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NAMA  :Nasrun 
NIM   : 50400115004 
JUDUL : Manajemen Dakwah Kepala Desa Dalam Meningkatkan 
Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Benteng Gajah 
Kabupaten Maros   
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen Dakwah 
Kepala Desa dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Benteng 
Gajah kabupaten Maros?. berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan 
beberapa sub masalah yaitu: 1. Bagaimana Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam 
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Benteng Gajah Kabupaten 
Maros?, 2. Langkah- langkah apa yang dilakukan dalam upaya peningkatan 
kegiatan keagamaan masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berlokasi di Desa 
Benteng Gajahn Kabupaten Maros, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan manajemen, pendekatan sosiologi dan pendekatan agama, sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang terdiri atas 7 orang informan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berpacu pada 
konsep Milles yaitu: 1. Data condentation (data kondensasi), 2. Data display 
(penyajian data), 3. Conclution drawing verification (penarikan kesimpulan dan 
verifikasi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Dakwah Kepala Desa 
dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Benteng Gajah 
Kabupaten Maros,telah sesuai dengan aktifitas manajerial dakwah yaitu meliputi: 
takhthith (perencanaan dakwah), Tanzim,(pengorganisasian dakwah) Tawjih, 
(penggerakan/pelaksanaan dakwah) ,Riqabah (pengedalian dakwah). penelitian ini 
juga menemukan bahwa terdapat beberapa kegiatan keagamaan yang terdapat 
dimasyarakat Desa Benteng Gajah yaitu: 1.pengajian rutin mingguan, 2. Pengajian 
Majelis Taklim, 3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan Pembinaan TPA. 
Implikasi dari penelitian Kepada pemerintah dalam hal ini kepala desa agar 
lebih meningkatkan akitifitas manajerial utamanya Manajemen Dakwah, sehingga 
dapat meningkatkan kegiatan keagamaan masyarakat yang jauh lebih terorganisir 
serta tepat pada sasaran yang ingin dicapai, kemudian perlunya dirancang berbagai 
cara atau langkah- langkah dalam meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat 
untuk ikut terlibat dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan sehingga kegiatan 
jauh lebih berkualitas, efektif dan efisien, serta kepada ibu anggota majelis Taklim 
agar mengupayakan pengadaan seragam untuk pengajian, yang dapat diperoleh 
dengan cara membeli sendiri kemudian pembayaran diangsur hingga lunas.  
 






A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam kehidupan bermasyarakat menjalin hubungan  satu dengan 
yang lainnya, mereka saling membutuhkan sehingga membentuk kelompok-
kelompok atau komunitas tersendiri dan memiliki ciri khas tersendiri pula, yang 
dalam kesehariannya mereka memilih salah seorang sebagai pihak yang 
dipercayai, disegani, atau orang yang dituakan dan didengar arahannya. Sama 
halnya dengan organisasi atau instansi, dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab mereka memiliki satu pemandu dalam pemberian tugas, dan tanggung 
jawab yang menjadi pemandu dalam hal ini adalah pemimpin organisasi atau 
instansi tersebut. Kemajuan dan keberhasilan suatu organisasi terletak pada 
tingkat kemampuan seorang pemimpin dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya. 
Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kecakapan atau keahlian 
dalam memberikan pengaruh dan mampu mempersatukan terhadap orang yang 
dipimpinya, sementara kepemimpinan erat kaitannya dengan Style of the leader 
artinya cerminan dari karakter perilaku pemimpinnya atau seni mempengaruhi 
perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok.1 
Fiedler mengatakan bahwa kempimpinan adalah pola hubungan antara 
individu yang menggunakan wewenang dan pengaruh terhadap orang lain atau 
sekelompok orang agar terbentuk kerjasama untuk menyelesaikan suatu tugas. 
                                                          
1Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015), h. 262. 




Sedangkan Yulk mendefinisikan bahwa kepemimpinan merupakan proses 
pengaruh social dan pengaruh sengaja dilakukan oleh seseorang terhadap orang 
lain untuk menstruktur aktifitas-aktifitas dan relasi-relasi di dalam sebuah 
organisasi.2 
 Islam memandang kepemimpinan merupakan kegiatan menuntun, 
membimbing dan memandu manusia serta menunjukkan kepada jalan yang 
diridhai oleh Allah Swt, dengan berpedoman kepada kitab Suci Al-Qur’an dan 
Hadis. Secara proporsional kepemimpinan juga dimaknai sebagai suatu karakter 
yang membawa masyarakat sampai pada tujuan yang telah disepakati, yang dapat 
mengharmonisasikan kepentingan yang ada di dalam masyarakat. Kepemimpinan 
dalam Islam pada dasarnya adalah prinsip kepercayaan. Seringkali merupakan 
sebuah kontrak sosial (secara eksplisit) antara pemimpin dan yang dipimpin serta 
kepemimpinan bukanlah milik segolongan elit, tetapi menjadi suatu kewajiban 
setiap orang. Rasulullah bersabda: 
 
 َلوَُسر ََّنأ اَمُه َْنع ُه َّللا َيَِضر َرَمُع ِنْبا ْنَع  َر ْمُكُُّلك ُلُوَقي َمََّلَسو ِهَْيَلع ُه َّللا ىََّلص ِه َّللا ٍعا
 ٌلُوْئَسم ْمُكُُّلَكو
 َْنع ِهِتَِّيعَر   
Artinya: 
Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata: ”Kalian adalah 
pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban’’. (H.R. Muslim).3 
Kepemimpinan dan manajemen merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, manajemen sering dikemukakan sebagai suatu proses pencapian 
tujuan organisasi melalui usaha orang lain, sehingga seorang pemimpin dalam 
                                                          
2 Abd Rahman Rahim, Manajemen Kepemimpinan Islam (Makassar: Lembaga 
Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), h.7. 
3Abu’Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari,kitab Ahkam, Bab 
Qoulilahi ta’ala athi’ullah, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), Juz VII, h. 444 




menjalankan kepemimpinannya harus menerapkan manajemen yang baik, agar 
mampu mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan.  Dalam kehidupan 
masyarakat di Indonesia pun demikian  di dalamnya terdapat beragam golongan, 
berbagai tingkatan strata sosial, ekonomi, suku, ras maupun agama, yang 
disatukan atas dasar kesamaan dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika yang berarti 
berbeda-beda namun tetap satu yang  merupakan  semboyang bangsa Indonesia, 
begitu juga di Sulawesi – Selatan yang terdiri atas  etnis yaitu Bugis, Makassar, 
Mandar, dan Toraja, serta beragam penganut Agama akan tetapi mampu disatukan 
dan diketuai oleh satu pimpinan, yang  terbagi menjadi  pemimpin Provinsi, 
Kabupaten maupun Kecamatan. 
Kecamatan Tompobulu Desa Benteng Gajah merupakan salah satu contoh 
dari keragaman yang ada dalam Masyarakat, mulai dari Bahasa, Adat dan tradisi, 
cara bersosialisasi dan beradaptasi bahkan sampai pada perbedaan Agama, di desa 
ini mayoritas penduduk muslim dan juga ada penganut Agama Kristen, akan tetapi 
berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan yang bersifat kegamaan masih kurang 
dilaksanakan, meskipun telah didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup 
memadai. Salah satu faktor penghambat kurangnya kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan disetiap bulannya ialah adanya perbedaan paham, bahkan dalam 
persoalan ibadah masih sering dipersoalkan, seperti kewajiban sholat erjamaah 
bagi kaum wanita, sehingga salah satu tempat ibadah hanya diisi berjamaah oleh 
kaum lelaki. 
Persoalan selanjutnya ialah kurangnya minat dan kemauan masyarakat untuk 
menjalankan ibadah shalat berjamaah, maka dari itu salah satu pihak yang 
memiliki pengaruh yang besar dalam rangka peningkatan kegiatan keagamaan 
dikalangan masyarakat ialah kemampuan yang dimiliki oleh pemimpinnya dalam 
memberikan pengaruh dan dorongan untuk menjalankan kegiatan keagaman, serta 




kemapuan untuk mengelola, mengatur, merencanakan dan melaksanakan berbagai 
kegiatan keagamaan. Pemimpin dalam hal ini adalah kepala Desa Benteng Gajah 
beserta para jajarannya. 
Kegiatan keagamaan yang dimaksud adalah kegiatan yang dapat menyatukan 
masyarakat serta mampu menumbuhkan rasa persaudaraan atau ukhuwah 
Islamiyah, kegiatan tersebut berupa pengajian mingguan, peringatan hari besar 
Islam, pelatihan Qari’ Qari’ah, dan ceramah Taksiyah. kegiatan tersebut jika 
dilaksanakan dengan berdasar pada manajemen yang baik akan memberikan efek 
pada masyarakat, sehingga akan mewujudkan nilai-nilai Islam di Desa Benteng 
Gajah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan Judul: ‘’Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam 
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah 
Kabupaten Maros’’ dengan alasan penulis memilih judul tersebut karena daerah 
Desa Benteng Gajah masih kurang kegiatan keagamaan sementara desa ini 
merupakan Gerbang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros yang dilalui oleh 
berbagai kalangan serta sering menjadi tempat persinggahan untuk melaksanakan 
ibadah, selain itu jumlah penduduk yang semakin hari semakin bertambah juga 
harus  mengalami peningkatan dari segi keagamaan sehingga dapat mewujidkan 
nilai islam dalam kehidupan  masyarakat Benteng Gajah Kabupaten Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan kemudahan dan menghindari terjadinya salah 
penafsiran dalam memberikan pemaknaan, terhadap permasalahan yang dibahas 
maka penelitian ini difokuskan pada: “Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam 




Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah 
Kabupaten Maros’’.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan penelitian ini yaitu Manajemen 
Dakwah Kepala Desa dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di 
Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros maka penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Manajemen Dakwah  
Manajemen Dakwah merupakan suatu kajian ilmu yang membahas 
tentang upaya perencanaan tugas, pengelompokan segala sumber daya, serta 
penggerakan dan pengarahan kearah pencapaian tujuan kegiatan dakwah.  
Manajemen Dakwah dalam hal ini adalah implementasi nilai-nilai, 
dan Fungsi Manajemen Dakwah kepala Desa Benteng Gajah, dalam 
menjalankan kepemimpinannya, khususnya dalam bidang keagamaan, 
berupa rancangan kegiatan, langkah-langkah dan  pengambilan keputusan 
terkait kegiatan keagamaan  yang akan dilaksanakan. 
b. Upaya meningkatan kegiatan keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah 
Kabupaten Maros 
Adalah serangkaian cara, metode atau rancangan kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kegiatan yang bersifat keagamaan, 
sehingga dengan demikian nilai-nilai religius atau keimanan akan menjadi 
semakin kuat. 
Pelaksanaan kegiatan keagamaan di Desa Benteng Gajah masih 
sangat kurang sehingga  dalam pelaksanaannya perlu ditingkatkan baik dari 
segi kuantitas kegiatan maupun kualitas pelaksanaannya, dengan demikian 




pelaksanaan kegiatan yang berkualitas akan memberikan hasil yang 
berkualitas pula, sehingga pembinaan masyarakat dari segi keagamaan Desa 
Benteng Gajah dalam upaya perwujudan masyarakat Islami akan jauh lebih 
terarah, jauh lebih baik, dan mengalami peningkatan secara terus-menrus.   
C. Rumusan Masalah 
Agar analisis penelitian lebih terarah maka pokok permasalahan dijabarkan 
menjadi beberapa sub masalahnya yaitu: 
1. Bagaimana Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam meningkatkan 
kegiatan keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten 
Maros? 
2. langkah-langkah apa yang dilakukan dalam upaya peningkatan kegiatan 
keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dibahas dalam beberapa literatur terdahulu, yakni membahas 
mengenai Manajemen dan Dakwah  meskipun tidak dibahas secara universal 
akan tetapi penelitian tersebut memiliki kemiripan terkait arah maupun tujuan 
yang ingin dicapai  yakni implementasi Manajemen Dakwah dalam aktifitas 
keagamaan atau kegiatan Dakwah. Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahui 
bahwa permasalahan yang dibahas sama sekali belum dibahas oleh penelit 
sebelumnya maka dipaparkan hasil penelitian yang memiliki kemiripan yaitu: 
1. Skripsi, berjudul “Urgensi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
Akhlakul Karimah Pada Siswa MTs DDI Gusung Kecamatan Ujung Tanah 
Kota Makassar’’ oleh Muhammad Iqbal Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2012. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, hasil 
penelitiannya bahwa terdapat berbagai masalah yang dihadapi dalam 




upaya peningkatan akhlak siswa maupun siswi MTs DDI Gusung 
Kecamatan Ujung Tanah, dalam hal ini Manajemen Dakwah memiliki 
peranan yang kuat dalam mengatasi masalah tersebut.4 
2. Skripsi, berjudul, ‘’ Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan 
Keagamaan Pondok Pesantren Nahdatul Ulum 2 Bonto Parang kabupaten 
Jeneponto’’, oleh Fatihatul Hidayah, jurusan Manajemen Dakwah, 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
tahun 2017. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui Peran 
Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan Pondok Pesantren 
Nahdatul Ulum 2 Bonto Parang kabupaten Jeneponto. Penelitian ini 
menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Manajemen, 
sosiologis dan pendekatan syariah. Hasil penelitiannya  bahwa peran 
Manajemen Dakwah sesuai dengan fungsi Manajerial berupa: 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian dakwah.5 
3. Skripi, berjudul ‘’ Manajemen Dakwah Muhammadiyah Cabang 
Gentungan  Kecamatan Bajeng Barat kabupaten Gowa’’ oleh Intan 
Kumala Sari, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi  Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 
2016. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui implementasi 
Manajemen Dakwah Muhammadiyah dalam melaksanakan kegiatan 
dakwah, dengan menggunakan penelitian Kualitatif serta metode 
pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitiannya bahwa Muhammadiyah Cabang 
                                                          
4Muhammad Iqbal, Skripsi, berjudul: ‘’Urgensi Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Pada Siswa MTs DDI Gusung Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar’’. (UIN Alauddin Makassar 2012). 
5Fatihatul Hidayah, Skirpsi Berjudul,’’ Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan 
Keagamaan Pondok Pesantren Nahdatul Ulum 2 Bonto Parang kabupaten Jeneponto’’  (UIN 
Alauddin Makassar 2017). 




Gentungan melaksanakan kegiatan berdasar pada fungsi manajemen 
Dakwah serta program dakwah Muhammadiyah telah sesuai dengan 
harapan pimpinan cabang 6 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka tinjauan penelitian terdahulu 
dapat dituangkan dalam tabel berikut: 
                                                          
6Intan Kumala Sari, Skripsi Berjudul, ‘’Manajemen Dakwah Muhammadiyah 
Cabang Gentungan  Kecamatan Bajeng Barat kabupaten Gowa’’ ( UIN Alauddin Makassar 
2016). 
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 Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul 
“Manajemen Dakwah Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan 
Masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros’’ berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian tersebut dilaksanakan dengan beberapa tujuan diantaranya: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen Dakwah oleh Kepala 
Desa Benteng Gajah dalam menjalankan kepemimpinannya. 
b. Untuk mengetahui langkah- langkah atau upaya yang dilakukan dalam 
rangka meningkatkan kegiatan keagamaan dikalangan masyarakat. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Sebagai bahan rujukan atau referensi bagi mahasiswa atau peneliti lainnya 
terkait dengan penelitian tentang Menejemen Dakwah 
2) Sebagai bahan masukan atau referensi tambahan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan utamanya studi Manajemen Dakwah 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi Masyarakat 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat terkait Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam 
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah 
Kabupaten  Maros. Serta membantu pemerintah desa dalam menjalankan 
kepemimpinannya terhadap berbagai langkah-langkah, maupun kebijakan 




dalam pembangunan Desa menjadi lebih baik. Dan juga Sebagai bahan 
masukan kepada pemerintah Desa, Baik terhadap Desa Benteng Gajah dan 
secara umum kepada seluruh jajaran wilayah Desa dalam rangka 
peningkatan kegiatan keagamaan masyarakat. 
2) Bagi Peneliti 
Dengan penelitian yang dilakukan ini, peneliti dapat memperoleh, 
menambah dan meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan yang Manajemen 
Dakwah Kepala Desa dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan 
Masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten  Maros, Serta menjadi bahan 
rujukan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya terkait Manajemen 






A. Tinjauan Tentang Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa inggris, management yang dikembangkan 
dari kata to manage yang berarti mengatur atau mengelola. Kata manage itu 
sendiri berasal dari bahasa Italia, maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 
managiare yang berasal dari kata manus yang berarti tangan.7 
Secara umum Manajemen dapat diartikan sebagai upaya mengatur sumber 
daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Menurut S.P Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
G.R Terry mendefinisikan manajemen yaitu: 
‘’management is a dislinct process consisting of planning, organizing, 
actuating and controlling performed to determine and accomplish stated 
objectivis by the use of human being and other resources’’. Artinya 
manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran- sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber 
lainnya.8 
                                                          
7 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta:Pt.Rajagrafindo 
Persada) h, 9. 






Sondang P. Siagian menyebutkan bahwa manajemen adalah kemampuan dan 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  
Stoner berpendapat bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.9 
Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh para ahli tersebut diatas maka 
dapat diketahui bahwa ada yang menyebut manajemen sebagai ilmu, seni dan 
proses. Manajemen sebagai ilmu adalah sekumpulan pengetahuan yang logis dan 
sistematis, manajemen diartikan sebagai seni artinya didalamnya terdapat 
kreatifitas pribadi yang disertai dengan suatu keterampilan, sedangkan 
manajemen sebagai proses artinya melalui beberapa tahapan untuk pencapaian 
tujuan seperti perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, dan 
pengendalian yang kontinyu agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien.  
Efektif berarti suatu usaha untuk mendapatkan tujuan, hasil, atau target, yang 
diharapkan dengan waktu yang telah ditetapkan terlebih dahulu tanpa 
memperdulikan biaya yang harus dikeluarkan. Sementara efisien mengharuskan 
seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan secara hemat, cepat dan tepat 




                                                          





2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Menurut G.R Terry fungsi manajemen lazim menggunakan akronim POAC: 
(Planning, Organizing, actuating, Controlling ) 
a. Planning (perencanaan) 
Planning atau Perencanaan merupakan suatu aktivitas menyusun tujuan 
organisasi, menentukan visi-misi, serta menyususn berbagai rencana guna 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan merupakan tahap awal dari 
proses manajemen karena fungsi yang lain tidak akan berjalan tanpa perencanaan. 
Planning juga harus meliputi penentuan kebijakan yang akan dijalankan, proyek, 
program, prosedur, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan guna 
pencapaian tujuan tersebut. Perencanaan terbagi menjadi beberapa level yaitu: 
Top Level planning (perencanaan jenjang atas), Middle level Planning 
(perencanaan jenjang menegah), dan Low level Planning (perencanaan jenjang 
bawah) 
b. Organizing (pengorganisasian) 
Organizing merupakan aktivitas pengaturan sumber daya manusia, 
pengelompokan semua orang, alat tugas, dan tanggungjawab serta wewenang 
yang dimiliki untuk menjalankan semua rencana yang telah ditetapkan. Atau 
secaara lebih teknis fungsi organizing merupakan suatu proses dimana fungsi-
fungsi oprasional, manusia dan fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan. 
c. Actuating (pelaksanaan) 
Actuating (pelaksanaan), merupakan langkah-langkah pelaksanaan 
rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber daya manusia yang 






d. Controlling (pengendalian/pengawasan) 
Controlling kegiatan dalam menilai suatu kinerja yang berpedoman 
berdasarkan pada standar yang telah dibuat. Dalam tahapan ini ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam memberikan penilaian yaitu: menetukan standar 
atau tolok ukur prestasi kerja, mengukur hasil kerja dengan standar yang ada, 
membandingkan prestasi dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, dan 
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang 
tidak sesuai dengan standar atau tolok ukur. 10 
3. Unsur-unsur Manajemen 
Manajemen tersusun atas elemen-elemen pokok yang menjadi satu 
kesatuan dan saling berkaitan satu dengan yang lainnya, sehingga manajemen 
tidak dapat sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai manajemen tanpa 
elemen pokok tersebut atau unsur-unsur yang membangun manajemen. 
George R Terry berpendapat bahwa dalam manajemen terdapat enam 
unsur pokok diantaranya: 
a. Men and Women (manusia/orang) 
b. Materials (material) 
c. Machines (mesin) 
d. Methods (metode/cara) 
e. Money (uang)dan  
f. Markets (pasar)11 
 Moony James D mengemukakan pandangannya tentang unsur manajemen 
secara sederhana dengan memasukkan unsur material dan mesin kedalam istilah 
fasilitas, sehingga menurutnya unsur manajemn yaitu: 
                                                          
10 M. Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2010), 
h.96. 
11Abd. Rohman,Dasar-Dasar Manajemen Publik, (Malang: Empat Dua Kelompok 





a. Men (manusia atau orang) 
b. Facilities (fasilitas) 
c. Methods (metode/cara)12 
 Unsur manusia dalam manajemen merupakan elemen yang terpenting, tanpa 
adanya manusia manajemen tidak akan dapat berjalan karena perencana dan 
penggerak segala kegiatan ialah manusia, karena manusia memiliki akal untuk 
berpikir terkait hal-hal yang akan dilaksanakan, serta memiliki hati untuk 
mempertimbangkan segala tindakan agar tetap bersifat manusiawi.  
 Selain Manusia juga unsur metode, material, uang dan pasar, semua unsur 
tersebut memiliki peranan tersendiri dalam suatu manajemen, tanpa materi dan 
metode konsep manajemen akan sulit untuk terbentuk, begitu juga dengan uang 
dan pasar yang merupakan penggerak manajemen menuju arah yang ingin dicapai. 
4. Asas-Asas Manajemen 
Asas atau prinsip merupakan suatu pernyataan yang bersifat fundamental atau 
kebenaran umum yang dapat dijadikan sebagai pedoman pemikiran dan tindakan. 
Henry Fayol membagi Asas Manajemen menjadi: 
a. Devisison of work(asa pembagian kerja) 
b. Authority and responsibility (asas wewenang dan tanggung jawab) 
c. Discipline (asas disiplin) 
d. Unity of command (asas kesatuan perintah) 
e. Unity of direction (asas kesatuan jurusan atau arah) 
f. Subordination of individual interest into general interest (asas 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi) 
g. Renumeration of personel (asas pembagian gaji yang wajar) 
                                                          





h. Centralization (asas pemusatan wewenang) 
i. Scalar of chain (asas heirarki atau asas rantai) 
j. Order (asas keteraturan) 
k. Equity (asas keadilan) 
l. Initative (asas inisiatif) 
m. Esprit de corpes (asas kesatuan) 
n. Stability of turn-over personnel (asas kestabilan masa jabatan)13 
5. Manajemen dan kepemimpinan 
Manajemen dan kepemimpinan merupakan disiplin ilmu yang berbeda, 
akan tetapi telah menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena inti 
dari pada manajemen ialah kepemimpinan, sehingga dalam proses manajerial 
kepemimpinan memiliki peranan yang sangat besar dan menjadi faktor utama dan 
penentu keberhasilan dalam menjalankan suatu organisasi. Kepemimpinan 
merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara konfrehensif tentang bagaimana 
mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan 
tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan.   
 Stephen P Robbins mendefinisikan bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan. 
Richard L.Daft mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan. sementara 
Wahjosumidjo berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan dan 
keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan suatu kerja 
untuk mempengaruhi perilaku kerja orang lain terutama kerja bawahannya untuk 
                                                          
13 Melayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta:Bumi 





berpikir dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku yang positif, 
dan memberikan sumbangsih nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.14 
Rivai berpendapat bahwah:  
kepemimpinan pada hakikatnya erat sekali hubungannya dengan kekuasaan 
pimpinan dalam memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para 
pengikutnya dengan karakteristik yang dimilikinya mengandung makna: 
a. proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pimpinan kepada 
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
b.  Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan kerjasama yang bersemangat dalam 
mencapai tujuan bersama. 
c. Kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi, dan 
mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
d. Melibatkan tiga hal pokok yaitu; pemimpin, pengikut dan situasi 
tertentu dan 
e. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai 
tujuan baik kepemimpinan dalam arti formal maupun non formal.15 
Dari definisi yang dikemukakan oleh para pakar tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa inti kepemimpinan merupakan kemampuan atau potensi yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan untuk bekerja dan 
bertindak sesuai dengan pemberian tugas dan dan tanggung jawab dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. 
                                                          
14 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Manajemen, (Bandung: CV.Pustaka Setia 2012), h, 227. 
15 Sirajuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja  Karyawan Bank Perkreditan Rakyat 





Dalam prespektif Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah  yang 
artinya wakil, istilah ini digunakan setelah Rasulullah SAW wafat, istilah  
khalifah juga menyentuh maksud yang terkandung dalam perkataan Amir atau 
penguasa. Kedua istilah tersebut dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata 
pemimpin formal.16 
 Selain khalifah, pemimpin dalam isam juga sering disebut dengan kata Ulil 
Amri yang bermakna pemimpin tertinggi dalam mayarakat islam. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS An-Nisa/4:59 
 أُمتأعَز َََٰنت ِنَإف ۡۖأمُكِنم ِر أَم ألۡٱ ِيْلُوأَو َلوُسَّرلٱ ْاوُعِيَطأَو َه َّللٱ ْاوُعِيَطأ ْا َٰٓوَُنماَء َنِيذَّلٱ اَه َُّيأ َٰٓ ََٰي  ِيف
 أُمتُنك ِنإ ِلوُسَّرلٱَو ِه َّللٱ َىِلإ ُهوُّدَُرف ٖء أَيش َُنسأَحأَو ٞر أَيخ َكِلََٰذ ِِۚرِخَٰٓ ألۡٱ ِم أوَيألٱَو ِه َّللِٱب َنوُِنم أُؤت
  الًِيوأَأت 
Terjemahnya:  
 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.17 
  Ayat tersebut di atas, mengandung makna untuk menaati Allah SWT dalam 
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangannya, menaati Rasulullah SAW 
sebagai pembawa risalah dan teladan terbaik bagi umat manusia, dan  anjuran 
untuk menaati pemimpin (Ulil Amri). 
                                                          
16Sirajuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat di 
Sulawesi Selatan, h. 44. 
17Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Syamsil al-Qur’an, 2012), 





   Pemimpin dalam Islam memiliki derajat yang tinggi berada dibawah 
perintah menaati Allah dan Rasulnya, sehingga pemimpin dalam islam harus 
menaati perintah Allah dan menjalankan kepemimpinannya berdasarkan pada 
hukum yang digariskan oleh Allah melalui Al-Qur;an dan sunnah Rasulullah 
SAW, begitu pula dengan orang yang dipimpinnya harus taat kepada pemimpin 
dalam segala arahan, petunjuk, maupun kebijakan yang ditetapkan, selama 
pemimpin tersebut berada dalam kebenaran, akan tetapi ketika pemimpin berada 
dalam kesalahan maka orang yang dipimpinnya berhak untuk memebrikan arahan 
atau masukan untuk kembali pada kebenaran. 
a. Ciri-ciri pemimpin yang ideal 
Moran menidentifikasikan karakteristik kepemimpinan yang berorientasi 
pada usaha yaitu: 
a. orientasi kepemimpinan yang kuat, menyukai mengontrol dan menentukan 
arah, berkembang dengan cepat dibawah tantangan dan tekanan, mengambil 
keputusan dengan cepat dan sungguh- sungguh. 
b. orientasi bekerja sambil belajar, melibatkan kombinasi aktif bereksperimen 
dan menerapkan praktik dari alat-alat yang ada, 
c. Berorientasi pada system atau terlibat lebih banyak dalam implementasi dan 
mengejar kemajuan peran manajerial. 
d. Menunjukkan keinginan untuk berubah, berfokus pada eksternal, suatu 
preferensi untuk terbuka dan fleksibilitas atas kekuatan dan perintah dan 
mengambil pandangan strategis.18 
Menurut Sudarwan Danim dalam Bukunya Motivasi Kepemimpinan dan 
efektivitas Kelompok ciri-ciri kepemimpinan yaitu: 
                                                          
18Sirajuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat di 





a. Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b. Memiliki intelegensi yang tinggi 
c. Memiliki fisik yang kuat 
d. Berpengetahuan luas 
e. Percaya diri 
f. Dapat menjadi anggota kelompok 
g. Adil dan bijaksana 
h. Tegas dan berinisiatif 
i. Berkapasitas membuat keputusan 
j. Memiliki kestabilan emosi 
k. Sehat jasmani dan rohani 
l. Bersifat prospektif19 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas maka dapat 
dipahami bahwa karakteristik seorang pemimpin yang ideal yang mampu 
menjalankan kepemimpinananya dengan sehat yaitu harus memiliki landasan 
ketakwaan atau keimanan yang melekat pada dirinya, memiliki orientasi jangka 
panjang, pemimpin harus lebih memahami berbagai persoalan dan 
penyelesaiannya disbanding bawahannya, memiliki mental yang kuat, sehat 
secara jasmani dan rohani, memiliki integritas yang baik, daya nalar yang tinggi 
serta kemampuan bersabar dalam menghadapi berbagai kondisi. 
b. Teori kepemimpinan 
Teori kepemimpinan merupakan konsep-konsep kepemimpinan yang telah 
diuji kebenarannya melalui riset atau penelitian ilmiah. Menurut Siagian teori 
kepemimpinan terbagi menjadi tiga yaitu: 
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1) Teori Genetik 
Teori genetik menjelaskan bahwa seorang pemimpin itu tidak dibangun, 
tetapi merupakan suatu bawaan lahir (gen) yang merupakan bakat yeng luar biasa 
pada diri seseorang atau dengan kata lain seseorang menjadi pemimpin karena 
memang ditakdirkan menjadi pemimpin.  
2) Teori sosial 
Teori ini beranggapan bahwa pemimpin tidak lahir begitu saja namun harus 
dibentuk atau diciptakan melalui proses pendidikan atau pelatihan yang cukup 
mendukung. 
3)  Teori ekologis 
Teori ini merupakan gabungan dari teori Genetik dan sosial, yang berasumsi 
bahwa seorang sukses menjadi pemimpin apabila sejak lahir memiliki bakat 
kepemimpinan kemudian dikembangkan melalui proses pendidikan serta 
pengalaman dan didukung oleh lingkungan sosial.20 
Berdasarkan teori tersebut diatas seorang pemimpin memiliki satu teori atau 
bahkan dua teori yang dimiliki dalam jiwa kepemimpinannya, semua teori tersebut 
ditumbuh kembangkan, atau dilatih melalui pendidikan ataupun dari pengalaman- 
pengalaman, dan sering juga seseorang menjadi pemimpin karena situasi atau 
kondisi yang menyebabkan ia diangkat menjadi pemimpin atau lebih sering disebut 
teori situasional. 
c. Gaya kepemimpinan 
Menurut sondang P.Siagian ada empat gaya kepemimpinan yaitu: 
1) Gaya kepemimpinan otokratis 
Dalam kepemiminan otokratis pemimpin cendrung bersifat diktator 
terhadap anggotanya, pemimpin memiliki wewenang sepenuhnya terhadap, 
                                                          





pemberian tugas, pengambilan tugas, pemberian penghargaan serta sanksi atau 
hukuman, serta menuntut kepatuhan penuh dari anggotanya. 
Pemimpin yang otokratis memiliki ciri: 
a) Menganggap organisasi sebagai milik sendiri 
b) Mengidentikkan tujuan pribadi dan tujuan organisasi 
c) Semata-mata menganggap bawahan sebagai alat 
d) Tidak menerima masukan, kritik dan saran 
e) Tergantung pada kekuasaan formalnya 
f) Dalam tindakan cendrung bersifat   memaksa 
2) Gaya kepemimpinan militeristis 
Kepemimpinan militeristis hampir memiliki kesamaan dengan gaya 
kepemimpinan otoriter, perbedaannya terletak pada tingkat kerasnya pemimpin, 
sekeras militer lalu bawahannya selalu diancam dengan sanksi- sanksi jika ia tidak 
mau mengikuti keinginannya. 
3) Gaya kepemimpinan paternalistik  
Kepemimpinan paternalistik disebut kebapak-bapakan artinya memiliki sifat 
yang menganggap bawahanny sebagai manusia yang tidak atau belum dewasa, 
bahkan hampir tidak pernah memberi kesempatan kepada anggotanya untuk 
mengembangkan imajinas, dalam segala tindakan dan keputusan selalu 
menganggap dirinya yang paling benar. 
4) Gaya kepemimpinan demokratis 
Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya kepemimpinan 
yang modernis dan partisipatif, dalam pelaksanaan kepemimpinan semua anggota 
diajak berpartisipasi untuk menyumbangkan waktu, pikiran dan tenaga untuk 
mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari 





Pemimpin yang bertipe demokratis memiliki ciri-ciri: 
a) Mengembangkan kreatifitas anggota  
b) Memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengambil 
keputusan 
c) Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 
d) Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi.21 
Setiap orang yang menjadi pemimpin dalam suatu organisasi atau instansi 
memiliki gaya kepemimpinan tersendiri, sekaligus menjadi ciri yang melekat pada 
dirinya dalam kepemimpinannya, pemimpin yang menganut gaya demokratis 
dalam realitanya tentu jauh lebih dihargai oleh anggotanya dibandingkan dengan 
yang menganut gaya Otokratis, militeristis, dan paternalistik, karena dari empat 
gaya kepemimpinan tersebut masing- masing memiliki perbedaan dalam 
implementasinya.  
Pemimpin yang hebat ialah yang mampu mengkombinasikan empat gaya 
kepemimpinan tersebut dalam menjalankan kepemimpinannya, dengan 
menerapkannya pada tempat, waktu, kondisi dan momen yang tepat, dengan 
demikian setiap persoalan yang berkaitan dengan proses kepemimpinnya akan 
lebih mudah diatasi. 
B. Tinjauan Tentang Dakwah  
1. Pengertian Dakwah 
Secara bahasa dakwah berarti panggilan, seruan atau ajakan, perkataan 
tersebut dalam bahasa Arab disebut dengan  Masdhar, sedangkan kata kerjanya 
yaitu  Da’a Yad’u Da’watan  yang artinya memanggil, menyeruh atau mengajak.22 
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Secara istilah pengertian dakwah berbeda-beda berdasarkan pemahaman 
tiap ahli, Prof Toha Yahya mendefinisikan dakwah sebagai upaya mengajak umat 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan di dunia dan akhirat. Sementara Syekh Ali Makhfudz mendefinisikan 
dakwah sebagai upaya mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.23  
Dakwah merupakan kegiatan mengajak, menyeruh, atau memanggil 
manusia untuk melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar, mengerjakan 
kebaikan dan mencegah dari berbagai jenis kemungkaran. Orang yang 
melaksanakan dakwah sering disebut dengan istilah Da’i, meskipun demikian 
tugas dakwah ialah tugas seluruh ummat dan telah menjadi keharusan untuk 
dilaksanakan  bukan hanya tugas da’i atau muballigh. Sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S Ali- Imran: 3/104. 
 َُكتأَلو ِِۚرَكُنم ألٱ ِنَع َن أوَه أَنَيو ِفوُر أَعم ألٱِب َنوُرُم أأ ََيو ِر أَيخألٱ َىِلإ َنُوع أدَي ٞة َّمُأ أمُكِن م ن
 َنوُِحلأُفم ألٱ ُمُه  َِكئَٰٓ ََْٰلُوأَو     
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.24 
2. Unsur-unsur Dakwah 
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Unsur dakwah merupakan elemen- elemen yang terdapat dalam kegiatan 
dakwah sehingga dakwah dapat berjalan dan mencapai tujuan yang diinginkan, 
unsur dakwah terdiri atas: Da’i, Mad’u, Maddah, Wasilah, dan Atsar.  
a. Da’i (objek dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah, baik secara lisan, tulisan 
maupun dalam bentuk perbuatan, yang dilakukan secara individu, kelompok 
maupun melalui organisasi atau lembaga dakwah. Da’ i juga sering diidentikkan 
dengan sebutan Muballigh (orang yang menyampaikan ajaran islam), akan tettapi 
sebutan tersebut konotasinya sangat sempit, karena dalam pemahaman 
masyarakat mengartikan sebagai pembawa ceramah agama, khatib dan lain 
sebagainya.25 
b.  Mad’u (subjek dakwah) 
Mad’u yaitu (subjek dakwah), yaitu manusia sebagai pihak yang menerima 
dakwah baik individu maupun kelompok, beragama Islam maupun tidak, atau 
keseluruhan umat manusia, objek dakwah sangat beragam mulai dari perbedaan 
jenis kelamin, usia, strata sosial, ekonomi maupun kedudukan dalam suatu 
organisasi.  
Mad’u secara umum terbagi menjadi tiga jenis yaitu: mukmin, kafir dan 
munafik. Dari ketiga klafikasi ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi menjadi 
berbagai macam pengelompokan, orang mukmin dibagi menjadi tiga, yaitu: 
dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhaira. Kafir bisa dibagi menjadi kafir 
zimmi dan kafir harbi. Karena Mad’u terdiri atas berbagai macam golongan 
                                                          





manusia maka menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia itu 
sendiri dari aspek profesi, ekonomi dan seterusnya.26 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah atau materi dakwah ialah isi pesan dan materi yang disampaikan 
oleh Da’i kepada Mad’u. materi yang disampaikan tentunya tidak lepas dari ajaran 
Islam yaitu Al-Qur’an dan sunnah Rasul SAW atau hadis nabi secara umum 
materi dakwah diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok yaitu: masalahh 
Akidah meliputi keyakinan, atau tauhid, dibidang syariah meliputi ibadah dan 
muamalah, hokum perdata, maupun hokum pidana dan bidang akhlak yang 
meliputi akhlak terhadap khalik dan akhlak terhadap makhluk. . 
d.    Wasilah (media dakwah) 
Wasilah atau media dakwah adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u, dalam menyampaikan ajaran 
Islam kepada ummat dapat digunakan berbagai media, sebagaimana menurut 
Hamsah Ya’qub yang dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilahi bahwa Media 
dakwah terbagi menjadi lima yaitu: 
1. Lisan 
Merupakan media dakwah paling sederhana, dengan menggunakan lidah 
dan sura, dakwah dengan metode disampaikan langsung oleh Da’I kepada 
Mad’u. dakwah ini yang biasanya berebentuk pidato, ceramah, kultum, 
bimbingan dan sebagainya.  
2. Tulisan 
                                                          





Dakwah melalui tulisan merupakan media dakwah melalui karya tulis 
berbentuk buku, majalah, artikel, surat kabar, spanduk dan karya tulis lainnya. 
3. Lukisan 
Dakwah melalui lukisan merupakan media dakwah yang berbentuk sebuah 
karya dapat berupa hasil lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya yang 
mengandung makna dakwah di dalamnya.. 
4.   Audiovisual 
Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, penglihatan atau kedua- duanya, seperti tele visi, film slide, OHP, 
internet dan sebagainya.  
5. Akhlak 
Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat disaksikan oleh mad’u. 
e. Thariqah (metode) 
Metode merupakan suatu cara yang dapat ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan satu tujuan, rencana 
sistem, tata pikir manusia. Metode dakwah mengacu pada surah An-nahl 125, 
yang secara garis besar terbagi menjadi tiga yaitu: 
1. Bi Al- Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitip beratkan pada kemampuan 
mereka. 
2. Mau’ izatil hasanah, yaitu dakwah dengan memberikan nasehat- 





3. Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan yang memberatkan sasaran dakwah.27 
f.     Atsar (Efek dakwah) 
Atsar atau efek sering juga disebut dengan feed back atau umpan balik, 
hal ini sangat berpengaruh besar dalam penentuan setiao langkah- langkah 
kegiatan dakwah, serta keberhasilan kegiatan dakwah dapat diukur dari hasil atau 
efek yang dirasakan oleh sasaran dakwah. 
C. Tinjauan Tentang Manajemen Dakwah  
1. Definisi Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah suatu perangkat atau organisasi dalam 
mengelola dakwah agar tujuan dakwah dapat lebih muda tercapai sesuai dengan 
hasil yang diharapkan.28 
M. Munir dan Wahyu Ilahi menyebutkan bahwa inti dari manajemen 
dakwah ialah sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan 
suatu aktifitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari 
kegiatan dakwah. 
Sedangkan A.Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai 
prosesperencanaan tugas, pengelompokan tugas, menghimpun dan 
menempatkan tenaga –tenaga pelaksana dalam kelompok tugas dan kemudian 
menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah.29  
Berdasarkan definisi tersebut yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat 
diketahui bahwa inti dari segala aktifitas ialah kemampuan untuk mengatur dan 
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mengeelolanya dengan berdasarkan pada nilai- nilai manajemen, sayyidina Ali r.a 
pernah berkata bahwa: ‘’kebaikan yang tidak terorganisir akan dikalahkan dengan 
kejahatan yang terorganisisr’’ dengan demikian mengandung makna akan 
pentingnya manjemen dalam melaksanakan aktifitas utamanya dalam 
menjalankan dakwah.   
2. Tujuan Manajemen Dakwah 
Secara umum tujuan manajemen dakwah ialah untuk menuntun dan 
memberikan arahan agar pelaksanaan dakwah dapat diwujudkan secara 
professional dan proporsional, artinya kegiatan dakwah harus dikemas dan 
dirancang sedemikian rupa sehingga dakwah menjadi nyata dan sejuk serta 
menyenangkan dalam upaya meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, 
sekaligus kualitas kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Tujuan manajemen dakwah selain memberikan arah, juga dimaksudkan 
agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvennsional seperti Tabligh, 
yang dalam memberikan pengajian dengan metode lisan tanpa pendalaman materi, 
tidak memiliki kriteria dan kurikulum yang pasti, serta jauh dari interaksi dialogis 
akan sulit diukur tingkat keberhasilannya. Akan tetapi metode tersebut semestinya 
harus mengalami pembaharuan utamanya pada hal- hal yang bersifat informatif 
dan bersifat massal, karena dalam konsep masa kini metode tersebut semakin tidak 
digemari terutama generasi muda dan kaum intelektual.30 
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3. Fungsi manajemen dakwah 
Fungsi manajemen dakwah pada dasarnya sama dengan fungsi manajemen 
secara umu, titik perbedaan terletak pada objek, arah, dan sasaran yang dituju serta 
tujuan yang ingin dicapai, tentunya lebih mengarah kepada aktivitas atau kegiatan 
dakwah itu sendiri. Fungsi manajemen dakwah terdiri atas: 
a. Takhthit (perencanaan) 
b. Tanzhim (pengorganisasian) 
c. Tawjih (penggerakan) 
d. Riqabah (pengendalian) 
Empat fungsi tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan 
sehingga dalam implementasi kegiatan dakwah jika diterapkan dengan baik maka 
akan memebrikan hasil yang baik pula, sebaliknya jika salah satu fungsi tidak 
berjalan secara maksimal maka hasilnya juga kurang maksimal. Hasil dari 
kegiatan tidak hanya dirasakan oleh pihak organisasi sebagai penggerak kegiatan 
akan tetapi juga pada sasaran dakwah akan merasakan manfaat atau efeknya. 
D. Tinjauan Tentang kegiatan keagamaan 
1. Pengertian kegiatan keagamaan 
Kegiatan dapat diartikan sebagai rangkaian aktifitas atau perbuatan yang 
dilaksanakan, kemudian keagamaan berawal dari kata agama kemudian mendapat 
awalan ‘ke’ dan ‘an’ yang menunjukkan kata sifat, yaitu bersifat keagamaan. 
Agama dapat diartikan sebagai teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-
ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi para pengikutnya. Agama diartikan juga 
sebagai dustur atau undang-undang ilahi yang didatangkan oleh Allah untuk 





kebahagiaan di akhirat.31 Dengan demikian agama dapat diartikan sebagai 
peraturan Allah yang telah digariskan kepada manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. 
Kegiatan keagamaan merupakan segala perbuatan, perkataan maupun 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang baik secara lahir maupun batin yang 
didasarkan pada nilai-nilai yang bersumber dari agama dan telah menjadi 
kebiasaan dalam kehidupan beragama dalam masyarakat. 
2. Jenis-jenis kegiatan keagamaan 
Dalam kehidupan beragama dikalangan masyarakat terdapat berbagai jenis 
kegiatan yang dapat dijalnkan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai-nilai religi 
dalam kehidupan masyarakat, dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam terdapat beberapa kegiatan keagamaan yaitu: 
a. Musabaqoh Tilawatil Qur’an 
b. Ceramah pengajian mingguan 
c. Peringatan hari besar 
d. Kunjungan ke museum, ziarah makam 
e. Seni kaligrafi 
f. Penyelenggaraan shalat jumat dan tarawih 
g. Cinta alam32 
Kegiatan tersebut diatas merupakan kegiatan yang sering dilakukan 
dikalangan masyarakat selain itu terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan 
dalam rangka penyebarluasan syiar Islam dan menambah wawasan keislaman 
masyarakat seperti: 
a. Khutbah (Jumat, dan  hari raya Islam)  
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Khutbah yang dimaksud dalam hal ini adalah khutbah pada hari Jum’at dan 
beberapa Hari Raya Islam lainnya. Hal ini penting untuk diatur dan ditta 
sedemikian rupa karena pada pelaksanaannya akan melibatkan seluruh kalangan 
masyarakat Muslim, sehingga jika diatur dengan baik maka akan memberikan 
manfaat yang baik pula kepada jamaah yang hadir. 
b. Ceramah Aqiqah 
Ceramah aqiqah merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada momen 
setelah kelahiran seorang putra atau putri masyarakat, yang dilaksanakan dengan 
tujuan sebagai proses mengislamkan keturunan, menenamkan nilai-nilai Islam, 
serta sebagian masyarakat menjadikan sebagai sarana untuk berkumpul 
bersilaturahmi kepada seluruh keluarga. 
c. Nasehat perkawinan 
Nasehat perkawinan atau ceramah pernikahan merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan pada saat melangsungkan akad atau pernikahan, didalamnya 
membahas tentang nikah, syarat, rukun, hak dan kewajiban pasangan suami isteri 
dan beberapa pembahasan lainnya. Kegiatan ini dilakukan tidak hanya untuk yang 
melangsungkan akad akantetapi bersifat menyeluruh kepada masyarakat yang 
hadir mendengarkan. 
d. Ceramah taksiyah 
Taksiyah atau sering juga disebut Tazkiratul Islam adalah kegiatan ceramah 
yang dilakukan dengan tujuan untuk kembali menyadarkan diri terhadap 
kehidupan dan seluk beluknya serta sarana untuk memperkuat kembali keimanan 
dan keislaman seseorang, kegiatan ini dalam masyarakat lazim dilaksanakan 







3. Tujuan kegiatan keagamaan 
Dalam menjalankan suatu aktifitas tentunya memiliki tujuan tertentu kegiatan 
tersebut dilaksanakan, begitupun dengan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 
di Masyarakat Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros, kegiatan tersebut bertujuan 
untuk: 
a. Meningkatkan kuantitas pelaksanaan dakwah islamiyah kepada 
Masyarakat, mulai dari generasi muda sampai kalangan orang tua. 
b. Membangun kesadaran masyarakat bahwa kegitan keagamaan akan 
memotivasi sikap beragama yang baik dan dilakukan secara kontinyu. 
c. Menumbuhkan kebiasaan dalam diri masyarakat untuk taat dalam 
ibadah utamanya dalam hal ibadah lima waktu secara berjamaah. 
d. Sebagai sarana untuk menciptakan generasi muda yang cerdas, kreatif 
dan memiliki akhlak yang baik. 
e. Dalam implementasinya kegiatan keagamaan diharapkan mampu 
memberikan perubahan dalam perbuatan manusia. 
f. Kegiatan keagamaan juga sebagai sarana untuk menjaga persatuan dan 
persaudaraan dengan sesama masyarakat meskipun berbeda agama dan 
keyakinan. 
g. Tujuan utama dari kegiatan keagamaan ialah untuk menanamkan nilai- 
nilai ajaran Islam secara menyeluruh dalam kehidupan masyarakat, 
sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam serta senantiasa 
mengharapkan keridhaan Allah SWT dalam segala aktifitas kehidupan. 
 Berdasarkan tujuan tersebut maka tentunnya pelaksanaan kegiatan 
keagamaan harus berjalan secara maksimal dan berdasarkan pada perencanaan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang diamati”.33 Penelitian kualitatif merupakan 
pendekatan yang memeriksa fenomena dari dasar, terbuka, dan melibatkan 
orang lain dalam mengerjakan penelitian. Untuk itu penelitian dialkukan secara 
obyektif, metode, dan konsep normatif. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengunakan 
pendekatan deskriptif. Husaini dan Purnomo (deskriptif berasal dari bahasa 
Inggris, descriptive yang berarti bersifat menggambarkan atau melukiskan 
suatu hal.34 Artinya terdiri dari gambar-gambar atau foto-foto yang didapat dari 
data lapangan atau peneliti menjelaskannya dengan kata-kata.  
Sugiyono berpendapat bahwa deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandinagn atau menguhubungkan anatar 
variabel satu dengan variabel yang lain.35 
Munurut Nazir jenis penelitian deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status sekolompok manusia, suatu objek, suatu serta 
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kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.36 
Jenis deskriptif dan pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian 
ini sangat sesuai untuk digunakan dalam meneliti mengenai manajemen 
kepemimpinan kepala Desa Benteng Gajah Kacamatan Tompobulu  Kabupaten 
Maros, juga berdasarkan pada peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat 
melakukan penelitian selanjutnya menganalisis kenyataan yang ada 
menggunakan teori, kemudian terakhir menarik kesimpulan. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akandilakukan, 
beserta jalan dan kotanya. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan dengan lokasi penelitian di Desa Benteng 
Gajah. Dengan judul penelitian Manajemen Kepemimpinan Kepala Desa 
Benteng Gajah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di kalangan 
masyrakat desa Benteng Gajah Kecematan Tompobulu Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan penelitian 
Istilah pendekatan merupakan terjemahan dari bahasa Inggrisapproach, 
artinya suatu disiplin ilmu yang yang dijadikan landasan kajian suatu studi atau 
penelitian. Dalam melakukan penelitian, ada beberapa pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengkaji dan memahami secara lebih mendalam 
terkait masalah-masalah yang berkaitan dengan Manajemen Kepemimpinan 
Kepala Desa Benteng Gajah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di 
kalangan masyrakat desa Benteng Gajah Kecematan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
                                                          






1. Pendekatan Manajemen  
Manajemen merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas tentang 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam mencapai 
suatu tujuan melalui usaha orang lain, yang meliputi kegiatan tata kelola, 
perencanaan, pengelompokan, sampai pada pemberian nilai atau hasil kegiatan. 
Dengan demikian pendekatan manajemen merupakan landasan suatu kegiatan 
dengan memberdayakan segala komponen untuk mencapai tujuan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang menguasai 
kehidupan. Dengan demikian pendekatan sosiolois merupakan suatu landasan 
kajian sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat. 
3. Pendekatan Agama 
Merupakan pendekatan penelitian yang berorientasi pada keyakinan 
yang dianut oleh masyarakat, yang bertolak pada kesadaran bahwa sebaik dan 
seburuk apapun seluruh mahluk pasti ada Allah sebagai pencipta. Sehingga 
pendekatan agama mengarah kepada kehidupan beragama yang ada 
dimasyarakat.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan para 
informan sebagai data primer dan tulisan atau dokumen yang mendukung 
pernyataan sebagai datan primer dan tulisan datau dokumen yang mendukung 





kepemimpinan kepala Desa Benteng Gajah dalam meningkatkan kegiatan 
keagamaan di kalangan masyarakar Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros ada 
dua yaitu data primer dan data sekunder, data ini di perlukan untuk memperoleh 
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
1. Data primer  
Data primer adalah data-data empirik yang di peroleh dari informasi penelitian, 
juga dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan fokus Manajemen 
kepemimpinan kepala Desa Benteng Gajah dalam meningkatkan kegiatan 
keagamaan di kalangan masyarakar Desa benteng gajah Kabupaten Maros. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan tekni wawancara 
terstruktur dan bersifat terbuka kepada informan untuk menyampaikan 
pandangan dan pandapatnya tentang penelitian. Adapun  sumberdata primer 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kepala Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros  
b. Sekretaris Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros  
c. Badan Permusyawaratan Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros  
d. Masyarakat Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros  
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang mempertegas dan mempertajam 
informasi yang mendukung data primer serta memperjelas peristiwa yang 
peneliti temukan sesuai dengan judul penelitian. Data Sekunder juga di peroleh 
dengan cara menelaah dokumen resmi, data pelaksanaan kegiatan, dan data lain 
tertulis yang relevan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 





metode pengumpulan data dan informasi yang didapatkan oleh peneliti 
dilapangan atau masyarakat. Dalam field Research digunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Metode observasi 
Young dan Schmithberpendapat bahwa “observasi adalah sebagai 
pengamatan sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-
fenomena yang nampak”.37 
Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar ilmu pengetahuan 
para ilmuan yang hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu, fakta mengenai 
dunia kenytaan yang diperoleh melalui observasi data itu dikumpulkan dan 
seiring dengan bantuan berbagai alat yang snagat canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh 
(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.38 Kegiatan observasi 
pada penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti pada saat proses 
penelitian berlangsung di Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros. 
b. Metode wawancara  
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau 
lebih secara langsung dengan tujuan untuk memperoleh data atau informasi. 
sebagai teknik pengumpulan data peneliti menggunakan studi 
pendahuluan untuk menemukan permaslahan yang akan diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil.39 
Dalam tahapan wawancara menurut Esterberg  ada bebarapa 
cara yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu,Wawancara terstruktur 
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artinya peneliti harus membawa instrumena sebagai pedoman untuk 
wawancara, wawancara semi terstruktur artinya  jenis ini lebih bebas 
dibanding wawancara terstruktur yang didalamnya meminta pendapat dari 
informan, dan wawancara tidak terstruktur artinya peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah di susun seacra 
sistematis.40Peneliti juga dapat menggunakan alat bantutape recorder, kamera 
photo, dan material lain yang dapat membantu kelancaran wawancara. 
c. Metode Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh dengan dokumen-dokumen. Dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mendokumentasikan hal-hal yang 
berkaitan dengan wawancara, observasi dan lain-lain. Dokumentasi yang 
dimaksud dalam hal ini berupa dokumen-dokumen, foto, rekaman yang 
diambil dalam pelaksanaan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data selama penelitian berlangsung, adapun alat yang digunakan 
dalam penelitian adalah: 
1. Pedoman wawancara,  
Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang terdiri atas beberapa pertanyaan, dengan tujuan untuk 
menggali informasi dari responden atau informan. 
2. Buku atau catatan 
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Buku atau catatan yaitu peralatan yang digunakan untuk mencatat hal-
hal yang ditemukan dilapangan atau informasi yang bersumber dari 
informan. 
3. Kamera  
Kamera berfungsi sebagai alat merekam atau mengambil gambar dalam 
proses wawancara berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Milles analisis terbaru dari Milles, Huberman & Saldana meliputi : 
1. Data  Condentation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 
menyederhanakan, menngabstraksikan dan atau mentransformasikan data 
yang diperolah slam penelitian berlangung. Maka dari kondensasi 
mengacu pada penguatan data. kondensasi data dalam penilitian ini 
dilakukan melalui merangkum hasil, wawancara, observasi, dan dokumen 
sesuai dengan masing-masing aspek data hasil rangkuman kemudian 
dipakai sebagai data Penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data dikondensasi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data teks yang bersifat naratif paling sering dugunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Meskipun begitu untuk 
mempermudah dalam penarikan penyajian data diharapkan dapat dalam 
bentuk matriks, grafik, diagram, maupun pemetaan. Dalam penelitian ini 






3. Conclutation Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi). 
Langkah terakhir dalam anlisi data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan diambil dari data yang 
terkumpul kemudian diverifikasi terus-menerus selama proses penelitian 
berlangsung agar data yang didapat terjamin keabsahan dan objektifitasnya, 
sehingga kesimpulan terakhir dapat dipertanggung jawabkan.41
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros 
1. Sejarah Singkat Desa Benteng Gajah 
    Desa Benteng Gajah merupakan salah satu desa yang berada di Kec. 
Tompobulu Kab. Maros. Awal mulanya desa ini  merupakan daerah kawasan  
TNI Zipur, sehingga masyarakat yang tinggal di daerah tersebut merupakan 
keturunan Purnawirawan TNI yang berasal dari berbagai daerah seperti Bone, 
Enrekang, Selayar, Jeneponto, Wajo, Jawa, dan lain-lain.  
   Sekitar tahun 1960an, wilayah tersebut dikuasai oleh Nurdin Pisu, pada 
masa  kepemimpinannya seluruh Anggota TNI Zipur dikerahkan dan 
ditugaskan di wilayah ini agar keadaan semakin aman. Awal berdirinya desa 
ini tidak langsung disebut dengan nama Benteng Gajah, namun disebut dengan 
nama Desa Sapta Marga (DESTAMAR). Yang terbagi menjadi 5 Wilayah, 
yaitu Kompi Bantuan, Kompi Markas, Kompi A, kompi B, dan kompi C. yang 
berlangsung selama tiga periode masa kepemimpinan setelah periode 
kepemimpinan yang ketiga berakhir maka nama Destamar kemudian diganti 
menjadi nama satuan Kompi yaitu Satuan Benteng Gajah, sehingga  nama 
tersebut melekat menjadai nama Desa yang tetap.  kepemimpinan selanjutnya 
oleh bapak Abdul Rauf pada masanya desa ini kemudian mengalami 
pembagian wilayah yang menyebabkan sebagian daerah desa Benteng Gajah 





Tompobulu. Dengan alasan karena pada saat itu wilayah Desa Benteng Gajah 
sangat luas sehingga pemerintah kewalahan dalam mengatur masyarakatnya.  
  Kehidupan masyarakat dahulu mmemiliki kesadaran yang tinggi dalam 
bergotong royong untuk menciptakan lingkungan desa yang bersih dan diatur 
oleh Komandan Kompi serta diberi sanksi jika masih terdapat wilayah yang 
belum bersih. Dengan demikian Karena kebersihan dan kerapian tatanan Desa 
Benteng Gajah, sehingga menjadi salah satu desa percontohan bahkan Bupati 
Se-Indonesia Timur datang untuk melakukan Studi Banding melihat tata letak 
Desa Benteng Gajah. Akan tetapi semakin lama banyak Anggota TNI yang 
meninggalkan wilayah ini karena belum adanya hasil bumi yang dapat 
dijadikan sebagai sumber pendapatan serta akses jalan pada saat itu masih 
sangat minim fasilitas.  
Banyak diantara para purnawirawan yang meninggalkan lokasinya, diantara 
anggota TNI ada yang berpindah tugas sehingga jauh dari lokasi tersebut ada  
juga diantaranya mulai menjual lahan miliknya kepada pihak luar, sehingga 
penduduk mulai berdatangan sampai pada akhirnya terbentuk kawasan 
pemukiman yang padat dan ramai, maka pada saat itulah Desa Benteng Gajah 
mulai mengalami perkembangan dan kemajuan.  
2. Kondisi Geografis Desa Benteng Gajah 
      Desa Benteng Gajah memiliki jumlah penduduk sebanyak 1502 Orang 
yang diantaranya adalah 727 orang laki-laki dan 775 orang perempuan. Desa 
Benteng Gajah terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Harapan, Dusun Polewali, 
Dusun Balocci dan Dusun Sakeang.  





      Kepemimpinan kepala desa terbagi menjadi dua fase yaitu fase desa 
Sapta Marga dan fase Benteng Gajah, pada masa desa Sapta Marga roda 
kepemimpinan dijalankan oleh dua orang tokoh yaitu: 
a. Nurdin Pisu 
Masa kepemimpinan Nurdin Pisu sebagai awal mula terbentuknya 
Desa Sapta Marga (Destamar), yang memimpin pasukan TNI Zipur dalam 
mengelola lahan dan kemudian menjadi kawasan pemukiman. Pada periode ini 
masih sangat minim karena lahan smentara dalam proses pengolahan untuk 
kawasan pemukiman, pembuatan jalan, dan sarana pendukung lainnya. 
b. H. Boto 
Kepemimpinan selanjutnya dilanjutkan oleh bapak H. Boto yaitu 
pemimpin ke dua dari Desa Sapta Marga. Dalam kepemimpinan H. Boto 
mulailah mengalami perkembangan kawasan pemukiman dan aksses jalan 
lebih mudah dijangkau serta jumlah penduduk semakin mengalami 
peningkatan.  
            Fokus utama dalam kepemimpinannya adalah stabilitas keamanan 
dan ketentraman masyarakat karena wilayah tersebut merupakan kawasan yang 
masih baru maka perlu pengamanan masyarakat untuk menghindari terjadinya 
tindakan pencurian, prjudian, serta tindakan amoral lainnya yang sering terjadi.  
Itulah dua tokoh pemimpin yang telah membawa Desa Sapta Marga 
mengalami kemajuan kemudian berganti nama menjadi Desa Benteng Gajah. 
Kepemimpinan periode Desa Sapta Marga berakhir ditandai dengan 
pembagian wilayah dengan perbatasan Desa Purnakarya Kecamatan Tanralili, 
serta Desa Pucak Kecamatan Tompobulu, pembagian wilayah tersebut 





wilayahnya. Adapaun silsilah kepemimpinan periode Desa Benteng Gajah 
yaitu: 
a. Abd Rauf 
            Kepemimpinan pertama Desa Benteng Gajah oleh Bapak Abdul 
Rauf, purnawirawan TNI pada periode ini desa telah mengalami kemajuan 
dalam hal jumlah penduduk semakin bertambah, tatanan rumah diatur rapi 
sesuai dengan wilayah kompi, akses jalan pun mulai meluas dan tertata rapi, 
serta respon penduduk yang sangat antusias dalam melaksanakan aktifitas 
sosial dan keagamaan.  
Kepemimpinan periode ini juga berhasil menjadikan desa sebagai 
kawasan percontohan, sehingga banyak pemerintah dari wilayah lain 
termasuk beberapa Bupati datang berkunjung untuk melakuan studi banding 
di desa tersebut.42 
b. Abdul kadir  
Setelah masa kepemimpinan bapak Abdul Rauf berakhir, maka 
dilanjutkan oleh bapak Abdul Kadir, yang juga merupakan purnawirawan 
TNI Zipur, pada masa ini kondisi desa masih dalam keadaan yang hamper 
sama dengan yang sebelumnya, belum terlihat perubahan yang nyata dalam 
lingkungan masyarakat, akan tetapi mulai dirancang berbagai program untuk  
melakukan perbaikan termasuk perbaikan jalan, penataan kawasan rumah dan 
pemasangan tanda batas wilayah dusun yang belum dilaksanakan pada 
pemerintah sebelumnya.  
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c. Abdul Habib  
Kepala Desa ketiga dilanjutkan oleh bapak Abdul Habib, yang 
merupakan warga pendatang yang bermukim dikawasan Benteng gajah 
Dusun Balocci, sekaligus merupakan pemuka agama pada masa itu.  
Masyarakat berinisiatif untuk memilih beliau dengan anggapan 
bahwa pemahamannya terhadap agama tidak diragukan lagi serta 
kepemimpinan yang dijalankan atas dasar agama maka akan memberikan titik 
terang dalam segala hal. Sehingga pada saat pelaksanaan pemilihan desa 
terpilihlah beliau untk memimpin Benteng Gajah selama satu periode. 
d. Ibrahim  
Kepemimpinan bapak Ibrahim merupakan periode kepemimpinan 
yang paling lama diantara silsilah kepemimpinan sebelumnya, yaitu 
menduduki jabatan sebagai Kepala Desa selama dua periode Beliau bukan 
purnawirawan akan tetapi merupakan keturunan purnnawirawan TNI. 
Pada masa ini pola kepemimpinan yang diterapkan bersifat demokratis 
yang melibatkan seluruh pihak dalam proses peengambilan keputusan dan 
tindakan yang akan dijalankan kedepannya, akan tetapi pembangunan masih 
bersifat stagnan disebabkan tidak adanya dana yang memadai untuk biaya 
pembangunan.  
Meskipun demikian bapak Ibrahim mampu memimpin dan 
menyatukan masyarakat dalam kehidupan sosial dan keagamaan, selama dua 
periode kepemimpinannya kemudian mengusulkan pembangunan sarana dan 
prasarana dalam mempermudah aktifitas pemerintah dan masyarakat.  





Merupakan purnawirawan TNI AD, yang terpilih dalam periode 
pemilihan kepala desa tahun 2017, beliau merupakan warga dusun Polewali, 
yang berasal dari Kabupaten Wajo, beliau juga pernah menjabat sebagai 
kepala desa disalah satu desa di Kabupaten Wajo. 
Kepemimpinan beliau menganut teori kepemimpinan militeristis, 
karena beliau memiliki latarbelakang militer, sehingga segala kebijakan dan 
tindakan berdasarkan atas keputusan sendiri disertai dengan siakp keras dan 
tidak segan- segan memberikan sanksi kepada bawahannya apabila 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan, atau tidak menjalankan tugas 
dan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. 
Hal tersebut telah terbukti dalam 2 tahun kepemimpinannya, sering 
terjadi pergantian pengurus desa, termasuk sekertaris desa telah mengalami 
pergantian sebanyak dua kali, jajaran kepala dusun juga telah mengalami 
pergantian sebanyak 2 kali, yakni di Dusun Balocci. Menurut kepala Desa 
bahwa: 
‘’bawahan yang tidak taat pada aturan dan instruksi yang diberikan maka 
itu tidak layak untuk dipertahankan, karena masyarakat juga memerlukan 
pemimpin di dusunnya yang berkompeten sehingga segala urusan bisa 
diselesaikan dengan baik. Dalam ilmu militer dibutuhkan kepatuhan atas 
perintah komandan, maka itu juga yang saya terapkan dalam mengayomi 
anggota di desa.43’’ 
Meskipun demikian terdapat banyak keluhan terhadap pola 
kepemimpinan yang diterapkannya, menurut beberapa masyarakat bahwa 
karakter militer yang diterapkan dalam kepemimpinannya itu hal yang baik 
                                                          






akan tetapi tidak tepat jika diterapkan secara menyeluruh dikalangan 
masyarakat. 
B. Manajemen Dakwah Kepala Desa dalam Meningkatkan Kegiatan 
Keagamaan Masyarakat di Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros  
Masyarakat di Desa Benteng Gajah semakin mengalami kemajuan 
dalam berbagai bidang, hal tersebut seiring dengan perkembangan teknologi 
yang berkembang dengan pesat sehingga memberikan kemudahan kepada 
masyarakat dalam mengakses berbagai kebutuhan yang saat sekarang ini erat 
kaitannya dengan teknologi. Dalam lingkup pemerintah desa pemanfaatan 
teknologi sangat berpengaruh besar dalam menjalankan tugas pemerintah dan 
jajarannya, dan juga memberikan kemudahan dalam melayani berbagai 
kebutuhan masyarakat. 
Kegiatan keagamaan juga demikian masyarakat dapat mengakses dan 
menyaksian kegiatan dakwah atau syiar Islam dari berbagai media dan di 
tempat mereka sendiri berdomisili, seperti tayangan yang disiarkan oleh 
Televisi terkait dengan ceramah Islami, hal tersebut tentunya memberikan 
manfaat untuk para pendenga. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri minat 
sebagian masyarakat sangat berbeda dari satu orang dengan orang lainnya. 
Menurut Bapak Ust. Syahrir bahwa minat masyarakat Desa Benteng 
Gajah ini sangat bervariasi, ada yang semangat ibadahnya tinggi, ada juga yang 
setengah antara rajin dan malas ada juga yang sama sekali tidak peduli dengan 
persoalan ibadah tersebut. Sehingga aktifitas dakwah harus terus dilaksanakan 
agar mereka memiliki kesadaran dalam beribadah.44 
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Alasan tersebut yang menyebabkan pentingnya kegiatan dakwah 
diterapkan dalm kegiatan masyarakat, sehingga dapat menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan masyarakat. Menurut Bapak Yusran bahwah harapan 
terbesarnya dalam masyarakat ialah penerapan nilai spiritual atau nilai Islam, 
apalagi saat sekarang ini yang penuh dengan tantangan maka harus dijadikan 
nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam brtindak.45 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas maka tergambar perlunya 
dilaksanakan kegiatan yang bersifat keagamaan untuk kembali mengingatkan 
masyarakat terhadap ajaran Islam sekaligus sebagai bagian dari aktifitas 
dakwah. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Benteng Gajah terdiri atas 4 kegiatan besar yaitu: 
1. Pengajian rutin mingguan 
Kegiatan pengajian dilalkukan sekali dalam sepekan yaitu pada malam 
Jumat, yang diawali dengan pembacaan surah Yasin kemudian dialnjutkan 
dengan penyampaian ceramah singkat oleh tokoh agama atau ustadz, kegiatan 
ini di lakukan di masjid setempat sebanyak 4 dusun, pada awalnya rutin 
dilaksanakan akan tetapi setelah berjalan beberapa waktu, mulai mengalami 
perubahan, banyak diantara jamaah yang kemudian mulai malas datang 
beribadah, bahkan dapat dikatakan jamaah biasanya hanya berjumlah sekitar 4 
sampai 5 orang saja.46 Dengan demikian tersebut tentunya meyebabkan 
kegiatan pengajian kurang maksimal dan bahkan sampai sekarang ini hanya 
satu masjid saja yang rutin melakukan pengajian, yaitu Masjid At- Taqwa 
Dusun Polewali 
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2. Pengajian Majeleis Taklim  
Majelis Taklim desa Benteng Gajah diberi nama Al- Musyahidin yang 
diketuai oleh Ibu Nurhais, pada awal berdirinya hanya beranggotakan 5 sampai 
7 orang, kemudian berkembang dan mendapatkan anggota sebanyak 30 orang 
yang berasal dari empat dusun di desa Benteng Gajah, akan tetapi setelah 
terbentuk dan mulai mengadakan kegiatan banyak diantara anggotanya yang 
tidak aktif bahkan ada juga yang keluar dari kegiatan tersebut.  
Menurut ibu Dillah ada berbagai faktor yang menyebabkan anggota 
keluar dari keanggotaan Majelis Taklim seperti, kurangnya perhatian dari 
pemerintah setempat, dalam artian tidak memebrikan dorongan berupa fasilitas 
yang memadai, tidak tersedianya bantuan dana untuk pengadaan seragam dan 
buku panduan, bahkan pernah ada undangan pengajian dari desa luar mereka 
berjanji untuk menjemput akan tetapi mereka tidak menepati janjinya, hal 
tersebut berulang sebanyak 2 sampai 3 kali, sehingga lebih baik mencari 
pekerjaan yang jelas tujuan dan hasilnya.47 
Dengan demikian anggota Majelis Taklim harus berusaha senndiri 
untuk mengadakan seragam hal ini dapat dilakukan melalui pembelian seragam 
dengan sistem pembayaran diangsur hingga pembayaran lunas, karena tidak 
sepenuhnya pemerintah dapat diharapkan untuk menyediakan seragam, 
terkecuali jika ada sponsor yang siap untuk  membiayai pengadaan seragam. 
Kegiatan pengajian dilaksanakan rutin setiap bulan yaitu pada tangggal 
16 yang dimulai dengan pembacaan ayat ayat Al- Qur’an, kemudian 
dilanjutkan dengan ceramah. Selain itu kegiatan pengajian juga dirangkaikan 
                                                          






dengan arisan para anggota Majelis, sehingga setelah pengajian selesai mereka 
berkumpul untuk melanjutkan arisan dan tentunya dirangkaikan juga dengan 
kegiatan makan- makan. Menurut ibu Rostina bahwa:  
kegiatan tersebut pada awalnya dilakukan secara bergilir di masjid 
diempat dusun, yang dimulai dari masjid Babul Jannah Dusun Sakeang, 
kemudian di At-Taqwa Dusun Polewali, setelah itu di Masjid Nurul 
Yaqin Dusun Harapan dan Masjid Nurul Iman dusun Balocci. Akan 
tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama setelah beberapa bulan 
kemudian kegiatan dipusatkan hanya pada satu tempat yaitu di Masjid 
At- Taqwa dusun Polewali, dan kegiatan sampai saat ini dilaksanakan di 
masjid tersebut dengan alasan karena sangat strategis yang mampu 
dijangkau oleh warga dari dusun lainnya.48 
Kegiatan tersebut dari waktu ke waktu mulai mengalami perubahan, yang 
dulunya masyarakat memusatkan waktunya untuk mengikuti kegiatan 
pengajian akan tetapi kesibukan juga semakin hari semakin bertambah 
sehingga dalam pelaksanaannya tidak lagi dapat dipertemukan semua warga 
dalam pengajian. dengan demikian diperlukan berbagai upaya untuk menarik 
kembali minat masyarakat agar tetap berpartisipasi dalam pengajian meskipun 
disela- sela kesibukan mereka.  
3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan oleh masyarakat Benteng 
Gajah ada beberapa kegiatain seperti: isra’ miraj, tahun baru hijriyah dan 
Maulid Nabi Muhammad SAW, akan tetapi kegiatan yang rutin dilaksanakan 
sampai saat ini ialah peringatan Maulid. Kegiatan ini dilaksanakan secara 
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bergiliran oleh 4 dusun, yang pelaksanaannya diawali dengan kegiatan 
ceramah maulid kemudian ditutup dengan doa Barasanji.  
Antusias masyarakat dalam melaksanakan kegiatan maulid sangat besar, 
dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan dibeberapa masjid, masjid dipenuhi 
dengan jamaah yang datang untuk mendengarkan ceramah maulid baik dari 
kalangan anak- anak,  remaja, dewasa dan sampai pada orang tua. Selain itu 
penyediaan serba serbi maulid juga sangat ramai seperti telur, songkolo, snack, 
bahkan ember yang dihias dalam bentuk kemasan cantik dan menarik serta 
beragam makanan di dalamnya.   
Meskipun demikian ada satu tempat yang tidak melaksanakan maulid 
yaitu masyarakat dusun Polewali, menurut bapak Ratsim bahwa perayaan 
maulid merupakan kegiatan yang baik akan tetapi disisi lain kami memikirkan 
persoalan setelah pelaksanaan Mulid, seperti masyarakat datang dengan 
berbagai barang bawaan dan setelah pulang hanya meninggalkan sampah di 
masjid, hal tersebut tentunya memberikan persepsi yang buruk, dan banyak 
yang menyoroti pihak pengurus masjid apabila terjadi hal yang tidak 
diinginkan.49 
Perbedaan paham dalam pelaksanaan hari raya Islam merupakan hal 
yang sering terjadi, oleh karena itu dibutuhkan sikap toleransi antar sesama, 
meskipun tidak melaksanakan maulid tidak berarti menyalahkan yang 
melaksanakan maulid, dan Masyarakat Benteng Gajah telah menerapkan hal 
tersebut, perbedaan paham tidak menjadi sarana saling menyalahkan satu sama 
lain.   
4. Pembinaan TPA 
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TPA (Taman Pendidikan Al –Qur’an) merupakan sarana untuk 
mendidik, melatih dan memebentuk generasi Islam, di dalamnya terdapat 
beberapa kegiatan seperti mengajar mengaji bagi pemula, pelatihan qari’ dan 
qariah’ serta muballigh dan muballigah. TPA di Benteng Gajah diberi nama 
TPA Nurul Ilmi yang dinaungi oleh BKPRMI kabupaten Maros, dan diketuai 
oleh Ibu Agustina.  
Selain TPA tersebut terdapat dua tempat belajar Al-Qur’an yang 
ditempatkan di rumah warga yang dijadiakn sebagai guru pengajar Al-Qur’an, 
sehingga santri dan santriwati yang ada di Desa Benteng Gajah terbagi- bagi 
dalam beberapa tempat, akan tetapi dalam satu waktu semua dapat 
dikumpulkan dalam satu tempat. 
Tahun 2017 kemudian didirikan Pondok Pesantrean An-Nur Tompobulu 
Maros, dibawah naungan pemerintah kabupaten, pesantren tersebut memiliki 
banyak santri begitu pula dengan pengajaran yang sangat ketat dan lancar 
sehingga dalam waktu yang relatif singkat mampu menciptakan alumni hafidz 
dan hafidzah. Pemerintah desa juga sangat merespon baik akan hal tersebut dan 
pada tahun 2018 kemudian pesantren tersebut diresmikan dan diberikan ijin 
resmi serta badan hukum dari pemerintah.  
Itulah beberapa kegiatan keagamaan yang ada dan dilaksanakan di Desa 
Benteng Gajah Kabupaten Maros, kegiatan tersebut tentunya tidak akan 
berjalan dengan baik, sistematis dan efektif apabila tidak diatur dan dikelola 
dengan baik. Maka dari itu manajemen memiliki peranan yang besar dalam 
menjalankan kegiatan tersebut, hal inilah yang diterapkan kepala Desa dalam 
menjalankan dan meningkatkan kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat. 






1. Takhtith (perencanaan Dakwah) 
Perencanaan merupakan suatu kegiatan menetukan tujuan, yang diikuti 
dengan penetuan berbagai rencana untu mencapai suatu tujuan. hal ini sejalan 
dengan yang diterapkan oleh Kepala Desa dalam Meningkatkan kegiatan 
Keagamaan Masyarakat desa Benteng Gajah yaitu dengan menetapkan 
rencana. 
Menurut kepala Desa Benteng Gajah bahwa perencanaan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan disusun dengan berbagai langkah yaitu : 
a. Menetukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, yang tentunya sesuai 
dengan minat dan kebutuhan masyarakat, terutama dalam bidang 
keagamaan. 
b. Menetukan pihak pelaksana atau penanggung jawab kegiatan 
c. Menetukan target waktu, serta tujuan yang ingin dicapai 
d. Menetapkan lokasi dan biaya, yang disesuaikan dengan kemampuan.50 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, jelas bahwa perencanaan 
merupakan hal terpenting dalam menetukan suatu kegiatan yang dilaksanakan 
di Benteng Gajah, meskipun demikian penentuan rencana jauh lebih 
didominasi oleh kepala desa sendiri, karena menganut gaya kepemimpinan 
otokratis, dimana bawahan hanya menerima keputusan atau rencana yang 
ditetapkan. 
 
2. Tanzhim (pengorganisasian) 
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Pengorganisasian merupakan tahapan kedua setelah perencanaan, yaitu 
proses pengelompokan tennaga pelaksana, alat- alat, serta segala sumber daya 
untuk dilaksanakn rencana sesuai dengan bidangnya masing- masing, demikian 
juga dengan kegiatan keagamaan yang akan dilaksanakan, setelah 
dierencanakan kemudian diorganisasikan atau dikelompokkan, mulai dari 
kegiatan yang akan dijalankan oleh siapa yang menjadi pelaksana, alat dan 
fasilitas yang digunakan, sistematika, metode dan mekanisme pelaksanaannya 
dikelompokkan agar jauh lebih terarah pada tujuan yang ingin dicapai.  
Pengorganisasian oleh kepala desa terhadap kegiatan keagamaan 
mmasyarakat  Desa Benteng Gajah dalam  hal ini masih kurang maksimal, 
banyak diantara kegiatan yang dijalankan bukan oleh orang yang memiliki 
kompetensi dibidangnya, tidak sesuai dengan latar belakang yang dimilikinya, 
alat dan sarana yang digunakan juga demikian, tidak sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Sehingga menyebabkan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana 
akan tetapi tidak dengan pengorganisasian yang optimal. 
3. Tauwjih (penggerakan/pelaksanaan) 
Penggerakan atau pelaksanaan merupakan bagian inti dari manajemen, 
pada tahapan ini merupakan implementasi dari kegiatan yang telah 
direncanakan dan dikelompokkan. Kegiatan keagamaan yang telah 
direncanakan kemudian dijalankan berdasarkan target yang telah ditentukan, 
begitu juga dengan pelaksanaan kegiatan di Bentteng Gajah, semua kegiatan 
yang direncanakan dijalankan berdasarkan waktu dan tempat yang telah 





Meskipun demikian masih terdapat kegiatan yang telah direncanakan 
namun tidak terlaksana secara sepenuhnya, karena berbagai hal yang menjadi 
penyebabnya, menurut Bapak Ammbo Asse bahwa kegiatan yang telah 
ditetapkan atau direncanakan harus dijalankan berdasarkan prosedur yang ada, 
karena jika hal itu tidak dilaksanakan maka akan terjadi tumpan tindih kegiatan 
selanjutnya,serta dengan penyediaan berbagai fasilitas seperti seragam bagi ibu 
majelis Takim diharapkan lebih memudahkan kegiatannya dan jika ada yang 
yang tidak menguikuti kegiatan tanpa alasan yang jelas maka tidak akan 
diberikan fasilitas untuk kedepannya.  
4. Riqabah (pengendalian) 
Pengendalian merupakan upaya untuk mengembalikan arah kegiatan 
pada tujuan yang telah ditetapkan atau dengan kata lain mengembalikan arah 
kegiatan pada rambu- rambu yang telah ditetapkan, selain itu kegiatan 
pengendalian dilaksanakan juga untuk mengukur keberhasilan kegiattan. 
Pengedalian dalam kegiatan keagamaan masyarakat desa benteng gajah 
dilakukan dengan pengadaan daftar hadir kegiatan, daftar kegiatan yang 
dilaksanakan, serta catatan- catatan yang menguatkan bahwa kegiatan telah 
dilaksanakan, dengan demikian dalam hal ini kepala desa sebagai pimpinan 
tertinggi melihat dan memeriksa laporan tersebut kemudian menentuakan pada 
hal-hal yang harus diperbaiki. 
Kegiatan pengajian mingguan dan perayaan hari besar Islam, dalam 
mekanisme pelaksanannya terkadang tidak sesuai dengan perencanaan yang 





dulu apa yang menjadi faktor penyebabnya kemudian diselesaikan dan kembali 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal.   
5. Evaluasi 
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari suatu aktifitas manajerial, 
pada tahap ini kegiatan yang telah direncanakan dan dijalanakn dari awal 
kemudian diberikan penilaian, penilaian dalam hal ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan. Evaluasi kegiatan tidak hanya 
dilaksanakan pada tahap akhir, akan tetapi evaluasi dimulai dari tahap 
perencanaan sampai kegiatan tersebut telah dilaksnakan. 
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Benteng 
Gajah pada tahap evaluasi dapat dilihat proses yang berlangsung berdasarkan 
perencanaan, serta hasil yang dirasakan oleh masyarakat setelah mengiukuti 
kegiatan tersebut. Jika terdapat perubahan setelah mengikuti kegiatan seperti 
pengajian, peringatan hari raya Islam, serta kegiatan lainnya, pada tahap 
evaluasi berarti kegiatan yang dijalankan berhasil, akan tetapi sebaliknya jika 
tidak membuahkan hasil maka kegiatan tersebut dinilai tidak efektif dan efisien 
serta tidak mencapai tujuan yang ditetapkan. 
C. Langkah -Langkah Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di 
Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros 
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Desa Benteng Gajah tidak 
terlepas dari berbagai macam permasalahan yang dihadapi sehingga 
menyebabkan pelaksanaan kegiatan mengalami kemunduran baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Hambatan tersebut pada umumnya berasal dari 





dan masyarakat atau antar masyarakat, dapat juga disebabkan karena fenomena 
yang muncul dimasyarakat.  Terdapat berbagai hambatan- hambatan yang 
dihadapai dalam menjalankan kegiatan keagamaan, hambatan tersebut dapat 
berupa berupa: 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk ikut serta melaksanakan 
kegiatan keagamaan 
Sebagian masyarakat Benteng Gajah kurang memiliki kesadaran dalam 
kegiatan keagamaan, hal ini disebabkan karena beberapa hal termasuk 
lingkungan mereka berada, termasuk pengaruh lingkungan yang mereka hadapi 
setiap harinya, selain itu kurangnya kegiatan yang mereka saksiksan yang dapat 
dijadikan motivasi  untuk ikut berpartisipasi.  
2. Ketersediaan waktu antara aktifitas ibadah dan kerja 
Kesibukan masyarakat sangat beragam, diantara mereka ada yang 
berangkat pagi ke tempat kerja dan kembali pada malam hari seperti karyawan 
perusahaan yang bekerja di luar wilayah Benteng Gajah, ada juga yang 
berangkat disiang hari kemudian kembali pada sore hari, dan bahkan beberapa 
orang yang mengambil pekerjaan dimalam hari. Sehingga waktu yang mereka 
miliki untuk ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan sangat minim. 
3. Pola atau sistem yang diterapkan tidak sesuai dengan kebutuhan serta 
keinginan masyarakat 
Sistem yang diterapkan di masyarakat pada kenyataannya bertolak 
belakang dengan kebutuhan masyarakat, dalam hal ini sistem yang diterapkan 
oleh kepala desa dalam menentukan kebbijakan yang cenderung otokratis, hal 





terdiri dari berbagai karakter yang berbeda dan sulit untuk menerima sistem 
yang cenderung bersifat otokratis atau bersifat paksaan.  
4. Adanya sekat atau jarak pemisah antara pemimpin dengan masyarakat 
Masyarakat  
Hubungan antara kepala desa dan masyarakatnya terdapat sekat atau 
jarak pemisah, kepala desa hanya mementingkan masyarakat yang berada pada 
pihaknya, sehingga masyarakat yang tidak memihak kepadanya terutama 
dalam pelaksanaan pemilihan kepala Desa maka tidak dilayani sebagaimana 
yang berada dipihaknya.  
Sebagai seorang pemimpin tidak seharusnya melakukan hal yang 
demikian, pro dan kontrak dalam pemilihan merupakan hal yang sudah menjadi 
kebiasaan dan pada kenyataannya harus diterima dengan lapang dada, maka 
pemerintah harus menyadari hal tersebut demi terwujudnya kehidupan yang 
harmonis dalam bermasyarakat antara pemimpin dan masyarakat yang 
dipimpinnya.  
5. Kurangnya persatuan yang terjalin di lingkungan msyarakat 
Masyarakat Desa Benteng Gajah masih kurang dalam hal persatuan 
kehidupan mereka masih cenderung lebih fanatik terhadap kelompok mereka 
sendiri sehingga menyebabkan hubungan antar sesama seakan terbatasi oleh 
lingkungan, seperti perbedaan kelompok kerja, teman bergaul bagi pemuda, 
serta paham- paham yang dianutnya.   
Salah satu indikasi kurangnya persatuan yang terjalin ialah masih sering 
ditemukan berbagai tindakan yang bersifat konflik atau permusuhan, hal ini 
juga yang dialami oleh kepala desa terhadap warganya, terjadi konflik yang 






6. Kuragnya aktifitas dakwah dan penyampaian syiar Islam dimasyarakat. 
Pada hakikatnya manusia perlu untuk senantiasa di seru atau diberi 
pencerahan terhadap ajaran agama karena kesadaran manusia mengalami 
oasang surut sehingga dengan dakwah dapat menguatkan komitmen dan 
perbuatan mereka agar menjadi lebih baik. Hal demikian sangat penting 
dillaksanakan di masyarakat Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros dan 
dakwah yang dianggap jauh lebih efektif ialah dakwah fardiyah.  
Menurut Ust. Syahrir bahwa kegiatan dakwah Fardiyah dalam hal ini 
sangat diperlukan, karena masyarakat apabila disentuh secara langsung dari 
orang ke orang akan jauh lebih baik daripada mengumpulkan mereka dalam 
suatu tempat kemudian disampaikan dakwah.51 Akan tetapi pelaksanaan 
dakwah tersebut sampai saat sekarang ini di Benteng Gajah masih sangat 
kurang. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu untuk kembali melaksanakan kegiatan 
dakwah yang langsung bersentuhan dengan masyarakat, hal ini sama seperti yang 
dilaksanakan oleh Jemaah Tabligh yang mengunjungi rumah warga untuk diajak 
melaksanakan ibadah dan amalan lainnya.  
Itulah beberapa tanntangan yang di hadapi sekaligus menjadi penghambat 
dalam menjalankan kegiatan di masyarakat Desa Benteng Gajah, sehingga perlu 
upaya untuk mengatasi persoalan tersebut agar kedepannya kegiatan keagamaan 
                                                          
51 Syahrir (60), Imam Masjid At-Taqwa Dusun Polewali Desa Benteng Gajah, 






dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Adapun langakh- langkah yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan kegiatan keagaam yaitu: 
a. Memfokuskan kegiatan dakwah dalam kehidupan sehari- hari 
Berdasarkan permasalahan mengenai kurangnya kesadaran masyarakat 
untuk ikut serta melaksanakan kegiatan keagamaan, maka salah satu upaya yang 
dapat dilakukan ialah dengan melaksanakan dakwah dalam kehidupan sehari- hari, 
dakwah yang dimaksudkan tidak hanya terbatas pada pelaksanaan secara lisan 
berupa pemberian ceramah akan tetapi juga dapat dilaksanakan melalui dakwah bil 
qlam (tulisan) maupun bil hal (perbuatan ). Serta dapat juga dakwah melalui media 
dijadikan bagian dari aktifitas keseharian.  
Sehingga dengan pelaksanaan dakwah tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kembali kesadaran masyarakat akan pentingnya kegiatan keagamaan 
seperti melaksanakan pengajian, kegiatan tersebut dilaksanakan hanya dalam waktu 
satu setengah sampai satu jam, dan dalam sekali selama sepekan. Akan tetapi pada 
kenyataannya masih sangat minim masyarakat yang terlibat, mereka lebih 
cenderung pada kegiatan pribadi masing- masing.  
b. Mempererat hubungan antar sesama ( menjalin silaturahmi) 
Salah satu penghambat kurangnya minat masyarakat untuk ikut serta 
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan adalah adanya jarak pemisah antara 
berbagai golongan yang ada di masyarakat. 
Menurut Abdul Waris bahwa kepemimpinan Desa sekarang ini sangat 





nyaman untuk ikut berbaur, aplagi yang bukan golongannya.52 Jarak pemisah yang 
dimaksud ialah perwatakan kepala desa yang membedakan warganya yaitu 
golongan yang pro dan kontrak terhadap dirinya dalam masa pemilihan kepala desa. 
Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting untuk kembali memperbaiki 
hubungan antar masyarakat, sehingga hubungan yang baik tersebut akan 
membuahkan respon yang baik pula dan akan mempermudah dalam mengajak 
masyarakat untuk terlibat dalam berbagai aktifitas sosial dan keagamaan yang ada 
di Benteng Gajah. 
Masyarakat berharap kepada pemerintah dalam hal ini kepala desa agar 
memperlakukan masyarakat secara merata, tanpa membeda-bedakan antara yang 
pro dan kontrak terhadapnya, karena masyarakat telah memberikan kepercayaan 
penuh untuk menjalankan amanah yang mereka titipkan, selain itu segala keputusan 
dan kebijakan yang ditetapkan oleh kepala desa diterima secara penuh oleh 
masyarakat.  
c. Penyediaan fasilitas yang memadai 
Fasilitas juga sangat berperan penting demi terselenggaranya suatu 
kegiatan, karena merupakan pendukung yang sangat berpengaruh, suatu kegiatan 
yang baik jika tidak dilaksanakan dengan metode dan menggunakan fasilitas yang 
baik maka akan sulit untuk terealisasi. Sebaliknya jika menggunakan fasilitas 
pendukung yang memadai maka akan memberikan hasil yang maksimal. 
Fasilitas yang terdapat di Desa Benteng Gajah dalam hal pelaksanaan 
kegiatan keagamaan masih kurang seperti: peralatan elektronik (utamanya 
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proyektor, sound, dll), penyediaan tempat untuk pelatihan dan pengajian serta 
perbaikan tempat yang telah ada, buku-buku bacaan untuk pengajian, serta buku 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Manajemen dakwah yang diterapkan kepala desa dalam meningkatkan 
kegiatan keagamaan masyarakat  Desa Benteng Gajah, adalah sesuai 
dengan  peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegaiatan 
keagamaan yaitu: takthith, (perencanaan dakwah), tanzim 
(pengorganisasian), Tawjih,(penggerakan/ pelaksanaan), Riqabah 
(pengendalian), dan Evaluasi.   
2. Terdapat beberapa langkah- langkah dalm upaya meningkatkan 
kegiatan keagamaan masyarakat Desa Benteng Gajah Kabupaten Maros 
yaitu: Memfokuskan kegiatan dakwah dalam kehidupan sehari- hari, 
Mempererat hubungan antar sesama ( menjalin silaturahmi), Penyediaan 
fasilitas yang memadai 
B. Implikasi penelitian  
1. Kepada pemerintah dalam hal ini kepala desa agar lebih meningkatkan 
akitifitas manajerial utamanya Manajemen Dakwah, sehingga dapat 
meningkatkan kegiatan keagamaan masyarakat yang jauh lebih 
terorganisir serta tepat pada sasaran yang ingin dicapai.  
2. Kemudian perlunya dirancang berbagai cara atau langkah- langkah 
dalam meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat untuk ikut terlibat 
dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan sehingga kegiatan jauh 





3. Kepada ibu- ibu majelis taklim, dalam pengadaan seragam diupayakan 
untuk mengadakan sendiri, tanpa berharap sepenuhnya kepada 
pemerintah untuk dibiayai, pengadaan seragam tersebut dapat dilakukan 
dengan berbagai cara salah satunya yang sering dilakukan di masyarakat 
ialah dengan pembelian seragam dan pembayarannya diangsur hingga 
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